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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penulisan 

1. Sejarah Singkat Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin merupakan 

pengembangan dari program Asrama Studi yang telah berjalan sejak 

tahun 2006. Ma’had Al-Jami’ah merupakan sebuah unit pelaksana teknis 

yang dimaksudkan untuk menunjang program universitas dalam rangka 

pembentukan mahasiswa berkepribadian yang Islami dan ilmiah. Unit ini 

merupakan unit yang terintegrasi ke dalam struktur dan tata kelola UIN 

Antasari yang bertugas memberikan layanan hunian bagi mahasiswa 

dalam upaya mendorong serta menumbuhkembangkan iklim berprestasi, 

berilmu dan bertakwa serta berjiwa kebersamaan tinggi. 

Secara operasional, Ma’had Al-Jami’ah adalah salah satu dari unit 

pelaksana teknis (UPT) UIN Antasari Banjarmasin sebagai lembaga 

pendidikan pesantren bagi para mahasiswa. Dalam kapasitasnya sebagai 

lembaga pendidikan pesantren inilah, Ma’had Al-Jami’ah berupaya 

merealisasikan visi dan misi UIN Antasari yang unggul dan berakhlak. 

Pada Tahun Akademik 2018/2019, Universitas Islam Negeri 

Antasari dalam kebijakannya mewajibkan semua mahasiswa baru untuk 

mengikuti program Ma’had Al-Jami’ah. Kebijakan tersebut disatru sisi 

merupakan kebijakan yang tepat, mengingat potensi asrama sebagai 
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wadah yang strategis sebagai penanaman karakter yang baik dalam 

kerangka habl min Allah dan habl min an-Nas tersebut, sehingga 

diharapkan mampu ikut berperan maksimal mewujudkan visi dan misi 

universitas (unggul dan berakhlak). Akan tetapi disisi lain, kebijakan 

tersebut juga merupakan sebuah tantangan, mengingat kapasitas asrama 

tidak memadai untuk menampung seluruh mahasiswa/i baru. Oleh karena 

itu sistem pemondokan dibagi ke dalam 5 tahap yang masing-masing 

dilaksanakan dalam 2 bulan  

2. Visi dan Misi Ma’had Al-Jami’ah 

a. Visi: “Pusat Pembinaan Integritas Ilmu dan Amal” 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu dasar 

keIslaman sebagai pandangan hidup dan praktek ibadah 

keseharian. 

2) Menanamkan nilai-nilai Islam washatiyyah yang integritas dengan 

nilai-nilai kebangsaan dan budaya keIslaman lokal. 

3) Menumbuhkan motivasi untuk mencapai cita-cita melalui 

pendidikan di UIN Antasari. 

3. Fungsi dan Tujuan Pendirian  

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin adalah pondok 

pesantren mahasiswa yang berupaya merealisasikan visi dan misi UIN 

Antasari, khususnya dalam mencetak intelek yang ulama dan ulama yang 
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intelek, yang mempunyai kedalaman ilmu, moral dan spiritual, sehingga 

dapat dan mampu menjawab tantangan zaman. 

Fungsi pendirian Ma’had Al-Jami’ah ini adalah sebagai sarana 

tempat tinggal dan wahana pembinaan mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmasin dalam bidang pengembangan, peningkatan dan pelestarian 

semangat keberagamaan dan keilmuan. 

Selain itu, pendirian Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari ini 

bertujuan untuk mengkondisikan terbentuknya tradisi akademik dalam 

pengembangan ilmu keagamaan, IPTEK, bahasa dan seni, yang program 

kegiatannya dilaksanakan sebagai penunjang program akademik UIN 

Antasari dan diharapkan dapat menghasilkan sarjana Islam yang 

memenuhi tuntutan masyarakat. 

4. Sarana dan Prasarana 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin memiliki 4 asrama 

dan 1 sekretariat (kantor). 4 asrama terdiri dari; 3 asrama untuk para 

mahasiswi (asrama I, II, dan III) dan 1 satu asrama untuk para mahasiswa 

(asrama IV). Asrama I, II, dan III terdiri dari 2 lantai, memiliki 53 ruang 

kamar untuk mahasiswa dan Musyrif/ah (asisten pengasuh), lantai I ada 

17 kamar dan 16 kamar mandi/WC, kemudian lantai II ada 36 kamar dan 

14 kamar mandi/WC. 

Untuk lantai I asrama memiliki 1 ruang untuk Murabbi/ah 

(pengasuh asrama), 1 ruang santai (televisi), 1 ruang mushalla, 1 ruang 

dapur, 1 ruang tam. Setiap asrama juga memiliki lahan parkir (halaman 
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samping), 1 ruang tempat mencuci dan jemuran. Khusus asrama IV 

memiliki 4 lantai; lantai I terdapat 13 kamar dan lantai II, III, IV masing-

masing 24 kamar. Selain itu, juga terdapat 1 ruang perkuliahan, lantai I 

terdapat 4 buah kamar mandi dan 6 buah WC, sedangkan untuk lantai II, 

III dan IV masing-masing terdapat 8 buah kamar mandi dan 8 buah WC. 

5. Susunan Personalia UPT Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin 

Sebagai sebuah lembaga unit pelayanan teknis (UPT.) yang  

menjalankan tata kelolanya secara mandiri di bawahnaungan UIN  

Antasari Banjarmasin. Dibentuk tim pengelola untuk memudahkan alur 

pertanggungjawaban dan pelayanan “Mahasiswa” dan “Mahasiswi”  

secara optimal. 

TABEL II PENGELOLA UPT. MA’HAD AL-JAMI’AH UIN 

ANTASARI BANJARMASIN 

 

No Nama Jabatan 

1 
Prof. Dr. H. Mujiburrahman, S.Ag., 

MA. 
Penanggung Jawab 

2 Ahmad, S.Ag., M.Fil.I. Ketua/Mudir 

3 Masri S.Ag Sekretaris 

4 Dr. H. Hamdan, M.Pd Koord. Bidang Pengajaran 

5 Dr. H. Sukarni, M.Ag 
Koord. Bidang Sarana 

Prasarana 

6 Dr. Hj. Nida Mufida, M.Pd Koord. Bidang Kerjasama 

7 Drs. H. Saifi, M.Pd 
Koord. Bidang Adm. 

Umum & Perencanaan 

8 Drs. Mukhlis, M.Pd 
Koord. Bidang 

Kemahasiswaan 

9 Lisda Aysiah, SE 

Koord. Bidang 

Perlengkapan dan 

Pengadaan 

10 Rita Nahdliaty, S.Sos, MM Koord. Bidang Keuangan 

11 H.M. Syamsudin Noor, M.A. 
Koord. Bidang 

Keagamaan 
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Lanjutan Tabel 2 Pengelola UPT. Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin 

12 Ali Muammar, ZA, MA. Pengasuh Asrama I 

13 Nurul Huda Syamsiah, S.Pd Pengasuh Asrama II 

14 Husaini, M.Pd.I Pengasuh Asrama III 

15 Rizali Fansuri, S.Th,I Pengasuh Asrama IV 

 

Jumlah seluruh mahasiswi yang berada di asrama II ada 91 dan 

jumlah Musyrifah nya ada 10. Sedangkan di asrama IV jumlah mahasiswa 

ada 74 dan jumlah Musyrif ada 12. 

6. Konsep dan Program Kegiatan  

a. Materi Dasar Keagamaan 

Materi dasar keagamaan yang dimaksud adalah pemberian 

bekal dan wawasan ilmu Tauhid, Fikih dan Tasawuf kepada para 

mahasiswa yang mengikuti program di Ma’had Al-Jami’ah UIN 

Antasari Banjarmasin. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk 

pengajian dan konsultasi keagamaan bagi mahasiswa yang dibimbing 

langsung oleh ustaz/ah dengan merujuk kepada kitab/buku tertentu. 

Kegiatan ini juga bersifat wajib untuk diikuti oleh seluruh penghuni 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin. 

Selain itu, pembinaan ibadah dan akhlak wajib diberikan dan 

dicontohkan oleh para Murabbi/ah dan para Musyrif/ah kepada 

mahasiswa. Selain pembinaan melalui kajian kitab dan tausiah 

keagamaan dari para ustaz/ah, pembinaan akan lebih efektif melalui 

contoh dan teladan yang baik dari pengelola asrama (Murabbi/ah dan 

Musyrif/ah) dalam perilaku sehari-hari. Peserta kegiatan pembinaan 

ibadah dan akhlak ini terdiri dari seluruh penghuni asrama Ma’had Al-
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Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin yang merupakan mahasiswa/i baru 

pada setiap tahun ajaran akademik. 

Pengajian keagamaan ini dilaksanakan setelah salat Magrib 

hingga menjelang salat Isya dalam waktu 3 kali dalam seminggu, 

dengan materi yang berbeda-beda antara satu asrama dengan asrama 

lainnya. Kegiatan pengajian untuk seluruh mahasiswa bertempat di 

asrama masing-masing. Adapun materi yang diajarkan telah 

terangkum dalam modul yang disusun oleh Tim Ma’had Al-Jami’ah. 

Sedangkan teknis kegiatan tersebut dalam setiap pertemuan 

diurut sebagai berikut: 

1) Mahasiswa berkumpul bersama ustaz/ah, Murabbi/ah, dan 

Musyrif/ah secara berkelompok untuk memulai ibadah dan 

pengajian pembelajaran. 

2) Musyrif/ah menyerahkan absen untuk ditandatangani oleh 

mahasiswa sebagai tanda kehadiran. 

3) Ustaz/ah membimbng pelaksanaan ibadah secara berjemaah (salat 

Magrib) 

4) Ustaz/ah membimbing kegiatan pengajian keagamaan dengan 

mengacu kepada kitab/buku tertentu. 

5) Ustaz/ah memberikan waktu kepada seluruh pserta pengajian 

untuk berkonsultasi tentang permasalahan seputar materi yang 

dibahas. 
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6) Ustaz/ah membimbing pelaksanaan ibadah secara berjemaah 

(salat Isya). 

7) Murabbi/ah menyerahkan absen mengajar dan materi pengajaran 

untuk ditandatangani ustaz/ah sebagai laporan. 

b. Praktek Keagamaan  

Kegiatan praktek keagamaan bertujuan agar mahasiswa dapat 

mempraktikkan  tata cara dan adab ibadah infiradi atau berjemaah 

dalam kehidupan sehari-hari. Dibimbing oleh Murabbi/ah dan 

Musyrif/ah masing-masing asrama UPT. Ma’had Al-Jami’ah. 

Adapun praktek keagamaan yang diberikan kepada para 

Mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1) Wudu dan tayamum 

2) Salat: gerakan, bacaan, rukun dan adabnya 

3) Salat berjemaah: imam dan makmum 

4) Wirid dan doa salat fardu: hafalan sendiri dan di tengah jemaah 

5) Salat sunah infiradi: duha, tahiyat mesjid, wudu, istikharah 

6) Salat sunah ijtima: tasbih, tahajud, gerhana, hajat, terawih, witir 

7) Salat jamak dan qasar 

8) Salat fardu kifayah: imam/makmum. Praktik ataupun bacaannya 

9) Khatib dan bilal (khusus azan 5 waktu)/laki-laki 

Sedangkan teknis kegiatan tersebut dalam setiap pertemuan 

diurut sebagai berikut: 
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1) Mahasiswa berkumpul bersama pembimbing kelompoknya 

masing-masing yang terdiri dari Murabbi/ah dan Musyrif/ah 

2) Pembimbing menyerahkan absen untuk ditandatangani oleh 

Mahasiswa sebagai tanda kehadiran. 

3) Pembimbing menyampaikan pengarahan kurang lebih 5 menit 

tentang materi yang akan dipraktekkan 

4) Para mahasiswa melakukan praktek dengan diawasi oleh 

pembimbing masing-masing 

5) Setelah selesai praktek, pembimbing memberikan waktu kepada 

seluruh peserta pengajian untuk berkonsultasi seputar materi yang 

telah dipraktekkan. 

6) Pembimbing menandatangani absen mengajar dan materi 

pengajaran sebagai laporan. 

Selain itu, pengembangan keterampilan keagamaan juga 

dilakukan dalam bentuk pembinaan skill dan pelatihan, baik secara 

individual maupun kolektif yang berkaitan dengan kegiatan 

keagamaan seperti latihan pidato, rebana, maulidah, tilawah dan lain 

sebagainya. Dalam hal ini, Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari 

menyelenggarakan berbagai macam pelatihan terkait dengan 

peningkatan kualitas keterampilan keagamaan dan akademis para 

Mahasiswa.
1
 

 

                                                             
1Profil Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjamasin Tahun 2018-2019  
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B. Penyajian Data 

Dalam penyajian data ini, data-data yang telah terkumpul melalui hasil 

dalam observasi, wawancara dan dokumentasi akan disajikan dalam bentuk 

uraian deskriptif, yaitu data tentang pembinaan akhlak mahasiswa. 

Berdasarkan urutan masalah yaitu berhubungan dengan pembinaan akhlak 

mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin diantaranya: 1) 

Data pembinaan akhlak mahasiswa di asrama II dan IV, 2) Data faktor 

pembentuk akhlak mahasiswa di asrama II dan IV. 

Wawancara dilakukan dengan beberapa orang yaitu Mudir,  

Murabbi/ah, Musyrif/ah  mengenai data-data, disamping itu juga wawancara 

dan observasi dilakukan dengan mahasiswa asrama II dan IV Ma’had Al-

Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin. 

Seluruh data yang terkumpul, penulis sajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh kedalam bentuk 

penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang mudah 

dipahami, untuk memudahkan dalam memahami dan penganalisisannya, 

maka penyajian data dikemukakan berdasarkan beberapa pokok bahasan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data tentang pembinaan akhlak mahasiswa di asrama II dan IV 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan penulis 

terhadap Mudir, Murabbi/ah, Musyrif/ah dalam Penulisan di Ma’had Al-
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Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin, Penulis menemukan beberapa macam 

pembinaan akhlak yang diterapkan kepada mahasiswa di asrama II dan IV. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mudir dan observasi di 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin , diketahui pembinaan 

akhlak mahasiswa, beliau mengatakan : 

 “Ma’had Al-Jami’ah untuk tahun ajaran 2018-2019 mewajibkan 

semua mahasiswa/i baru untuk mengikuti program dari ma’had, semua 

itu berdasarkan kehendak Rektor UIN Antasari Banjarmasin agar 

membiasakan mahasiswa/i untuk lebih mandiri dan lebih banyak lagi 

ilmu yang didapat di ma’had dan tujuannya juga untuk membinan 

akhlak  mahasiswa/i yang diterapkan melalui program-program dari 

Ma’had Al-Jami’ah, yaitu  tausyiah agama, halaqoh, succes story dan 

goal setting. a’had ini juga ada beberapa kelebihan dari ma’had-ma’had 

yang lain, yaitu meningkatkan kecintaan kepada Islam dan kecintaan 

terhadap bangsa, untuk mencapai semua itu maka disesuaikan dengan 

program-program yang sudah kami tentukan”.
2
 

 

a. Asrama II 

1) Akhlak terhadap Allah Swt. 

Hasil wawancara kepada subjek Penulisan yakni Murabbiah 

NHS (pengasuh asrama II), penulis menanyakan bagaimana 

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap Allah Swt. yang diterapkan 

di asrama II? beliau mengatakan bahwa: 

“Akhlak terhadap Allah Swt. yang kami terapkan di 

asrama II ini meyesuaikan dengan program dari ma’had, yaitu 

dalam mendekatkan diri kepada Allah dengan cara beribadah 

secara rutin setiap harinya, yang pertama melaksanakan 

kewajiban terlebih dahulu yaitu salat 5 waktu diawal waktu, 

agar ibadah itu terlaksana tepat pada waktunya, kami 

membiasakan salat berjemaah pada salat   margrib, isya dan 

subuh. Selain salat wajib berjemaah, kami juga menerapkan 

pembiasaan terhadap mahasiswi untuk melaksanakan qiyamul 

                                                             
2Wawancara dengan Ustaz A  (Mudir), Senin, 29 Juli 2019.  
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lail (salat malam) seperti tahajud, hajad dan witir, dan kami juga 

menerapkan amalan-amalan sunah seperti salat taubat dan hajad 

pada kamis malam, dilanjutkan dengan membaca surah al-

Kahfi”
3
 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrifah N, selaku 

Musyrifah divisi pembelajaran, penulis menanyakan bagaimana  

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap Allah Swt. yang diterapkan 

di asrama II? Dia mengatakan hampir sama dengan Murabbiyah, 

bahwa: 

“Pembinaan akhlak kepada Allah Swt. yaitu dengan cara 

lebih mendekatkan diri kepada Allah, yaitu melaksanakan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, biasanya saya 

menerapkan pembinaan ini di dalam halaqoh (kelompok ta’lim) 

masing-masing, yaitu para Musyrifah mengajarkan tata cara 

berwudu dan salat secara benar, bukan hanya mengajarkan, 

kami juga selalu mengingatkan kepada mahasiswi untuk 

melakukan ibadah tepat pada waktunya, dalam keadaan apapun 

dan dimanapun apabila mendengar suara adzan kita harus 

bersegera mengambil air wudu, karena dengan seperti itu kita 

terbiasa mendahulukan Allah dari pada yang lainnya dan  

merupakan adab yang sangat mulia dihadapan Allah, namun 

apabila kita melalaikan dengan sengaja itu termasuk mengaggap 

hal yang lain lebih utama dibandingkan bersujud kepada-Nya 

dan itu juga merupakan akhlak yang buruk terhadap Allah.”
4
 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrifah HZ, selaku 

Musyrifah divisi keagamaan, penulis menanyakan bagaimana  

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap Allah Swt. yang diterapkan 

di asrama II? Dia juga mengatakan hampir sama dengan 

Murabbiah dan Musyrifah lainnya, bahwa: 

                                                             
3
Wawancara dengan Ustazah NHS (Murabbiah), Rabu , 24 Juni 2019. 

 
4Wawancara dengan N (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019. 
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“Akhlak yang baik kepada Allah itu biasanya kami 

terapkan dengan nasehat-nasehat disetiap kesempatan untuk 

selalu mengingatkan agar tidak lupa mengerjakan salat 5 waktu, 

karena amalan yang pertama dihitung yaitu salat, maka dari itu 

kami membiasakan mahasiswi untuk melaksanakan salat 

berjemaah di musola yang setiap waktunya dengan imam yang 

berbeda yaitu para Musyrifah bergantian sesuai jadwal, diiringi 

dengan berdzikir dan tadarus Alquran namun apabila ada 

mahasiswi yang  tidak melaksanakan kami akan berikan 

konsekuensinya yang berupa untuk pertama kali pelanggaran 

kami akan berikan teguran, dan apabila dia masih melakukan 

pelanggaran maka konsekuensi yang kami berikan yaitu 

mebangunkan teman-temannya pada saat melaksanakan qiyamul 

lail selama 3 hari berturut-turut ”
5
 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi  FH, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswi terhadap 

Allah Swt. yang diterapkan di asrama II? Dia mengatakan: 

“Pembinaan akhlak yang dilakukan di asrama II ini 

sudah sangat baik, mengenai pembinaan akhlak terhadap Allah 

kami diajarkan sholat tepat pada waktunya dan belajar Alquran 

agar lancar membaca serta dapat menghafalkannya”
6
 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi AJ, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswi terhadap 

Allah Swt. yang diterapkan di asrama II? Dia mengatakan: 

“Pembinaan akhlak terhadap Allah yang diterapkan 

dengan cara mendekatkan diri kepada-Nya yaitu diawali 

                                                             
5
Wawancara dengan HZ (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019.  

 
6Wawancara dengan  FH (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019.  
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dengan diajarkan tata cara berwudu dan  salat dengan benar 

dan Musyrifah mengajarkannya di halaqoh masing-masing”
7
 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak 

mahasiswi terhadap Allah Swt. diterapkan sesuai dengan program 

dari ma’had sendiri, yaitu dalam mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. dengan cara melaksanakan salat tepat pada waktunya, salat 

berjamaah, salat malam, dan melaksanakan dzikir setelah salat, 

namun sebelum melaksanakan hal tersebut para mahasiswi terlebih 

dahulu diajarkan dalam hal berwudu dan salat sesuai ajaran Islam. 

2) Akhlak terhadap Sesama 

Hasil wawancara kepada subjek Penulisan yakni Murabbiah 

NHS  (pengasuh asrama II), penulis menanyakan bagaimana 

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap sesama yang diterapkan di 

asrama II? beliau mengatakan bahwa: 

“Sedangkan pembinaan akhlak terhadap sesama, kami 

juga menerapkan sesuai dengan program ma’had yaitu dengan 

tausyiah agama yang dilaksanakan setiap rabu malam yang diisi 

oleh Ustaz Hairul Hudaya, M.A, materi yang disampaikan yaitu 

materi akhlak yang disesuaikan dengan modul yang telah dibuat 

sendiri dari Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin, dan 

pada tanggal 26 Juni 2019, malam itu ustaz membicarakan 

mengenai akhlak terhadap sesama, yaitu kita harus saling 

menjaga silaturahmi kepada siapapun, karena dengan 

silaturahmi dapat melapangkan rezeki, memperpanjang umur 

dan memiliki ketenangan dihati”
8
 

 

                                                             
7
Wawancara dengan  AJ (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019.   

 
8Wawancara dengan Ustazah NHS (Murabbiah), Rabu , 24 Juni 2019. 
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Wawancara selanjutnya dengan Musyrifah N, selaku 

Musyrifah divisi pembelajaran, penulis menanyakan bagaimana  

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap sesama yang diterapkan di 

asrama II? Dia mengatakan hampir sama dengan Murabbiyah, 

bahwa: 

“Pembinaan akhlak terhadap sesama sudah disampaikan 

pada saat tausyiah, dan kami menerapkan kepada Mahasiswi 

dengan diawali kami yang memulai terlebih dahulu hal tersebut, 

contoh apabila bertemu mengucapkan salam karena itu 

merupakan hak seorang muslim dan hal tersebut merupakan 

adab terhadap sesama makhluk. Kami juga mengingatkan 

apabila sudah lewat jam 10 agat tidak lagi melakukan aktivitas 

yang membuat keributan, karena dikhawatirkan dapat 

mengganggu temannya yang lain, apabila ada yang melanggar 

maka akan diberikan konsekuensi yng pertama yaitu teguran 

secara pribadi antara kakak lorong dan adik lorong nya, namun 

apabila masih melakukan akan diberikan konsekuensi membaca 

Alquran”
9
 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrifah HZ, selaku 

Musyrifah divisi keagamaan, penulis menanyakan bagaimana  

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap sesama yang diterapkan di 

asrama II? Dia mengatakan: 

“Akhlak terhadap sesama yaitu yang pertama saya 

mengajarkan kepada mahasiswi di halaqoh dan ading lorong 

saya bahwa yang pertama kita harus berakhlak terhadap orang tu 

kita sendiri, karena ridho Allah berada pada ridho orang tua, kita 

harus berperilaku baik kepada orang tua, jangan sampai 

membuat dia meneteskan air mata disebabkan kesal ataupun 

marah karena perbuatan yang kita lakukan. Kebanyakan orang 

lebih mementingkan jalan bersama dengan teman dari pada 

orang tuanya, disini harus kita pahami bahwa orang tua 

merupakan jembatan menuju surganya Allah, kita harus bisa 

membahagiakan dan membuat dia bangga terhadap apa yang 

                                                             
9Wawancara dengan  N (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019.  
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sudah kita lakukan. Saya sangat menekankan hal tersebut 

kepada mahasiswi, setelah kita sudah bisa berbakti dan 

berperilaku baik kepada orang tua, selanjutnya kepada guru-

guru kita, akhlak ini hampir sama dengan akhlak kita kepada 

orang tua, karena mereka merupakan orang tua kedua kita 

setelah orang tua kandung, contohnya di dalam asrama II ini 

orang tua kita semua yaitu Murabbiah, apabila kita bertemu kita 

harus mengucapkan salam dan apabila ingin melewati beliau 

kita harus permisi terlebih dahulu dan sedikit membungkukkan 

badan, yang paling utama apabila kita berbicara dengan 

Murabbiah jangan sampai meninggikan nada bicara kita dan 

apabila beliau yang berbicara disaat memberikan nasehat, 

peringatan, ataupun itu konsekuensi akibat perlakuan mahasiswi 

kita tetap harus mendengarkan dengan baik-baik”
10

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi  FH, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswi terhadap 

sesama yang diterapkan di asrama II? Dia mengatakan: 

“Pembinaan akhlak terhadap sesama yang diajarkan di 

asrama II ini yaitu disampaikan oleh ustaz yang mengisi 

tausyiah setiap rabu malam, beliau mengatakan bahwa kita harus 

saling tolong menolong terhadap sesama atau teman kita 

sekamar bahkan dengan orang yang bukan kita kenal, beliau 

juga mengatakan bahwa adab yang baik terhadap teman jangan 

membuka kejelekan teman kita sendiri dihadapan umum, karena 

itu termasuk kedalam gibah. Sebagai contoh, beliau mengatakan 

apabila kita membuat masakan  dan baunya itu sampai ke kamar 

sebelah, kita harus membagikan sedikit kepadanya, dan apabila 

bertemu biasakan bersalaman berharap agar dengan itu dosa-

dosa kita akan gugur atau terhapus.”
11

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi AJ, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswi terhadap 

sesama yang diterapkan di asrama II? Dia mengatakan: 

                                                             
10

Wawancara dengan HZ (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019.   

 
11Wawancara dengan  FH (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019. 
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“Pembinaan akhlak terhadap teman, kami diajarkan agar 

menghormati yang lebih tua dan saling menyayangi kepada 

teman sebaya, dan berharap dengan pertemanan ini dapat lebih 

mendekatkan kita kepada Allah Swt.”
12

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak 

mahasiswi terhadap sesama disampaikan pada saat tausyiah setiap 

rabu malam yang materinya disesuaikan dengan modul dan dengan 

nasehat-nasehat yang selalu disampaikan oleh Murabbiah dan para 

Musyrifah. 

3) Akhlak terhadap Lingkungan 

Hasil wawancara kepada subjek Penulisan yakni Murabbiah 

NHS (pengasuh asrama II), penulis menanyakan bagaimana 

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap lingkungan yang diterapkan 

di asrama II? beliau mengatakan bahwa: 

“Pembinaan akhlak terhadap lingkungan, yang jelas kami 

menerapkan dengan membuat jadwal kebersihan yang setiap 

lorongnya mendapatkan jadwal untuk membersihkan seluruh 

asrama, dari ruang tamu, dapur, toilet dan lainnya, kami juga 

menjadwalkan untuk menyiramkan tanaman, apabila mereka 

melanggar peraturan atau tidak melaksanakan jadwal kebersihan 

tanpa ada alasan yang masuk akal atatu dapat diterima, 

konsekuensinya yang pertama kami memberikan teguran dan 

slanjutnya menyuruh dia melakukan kebersihan selama  1 kali 

untuk membersihkan tempat yang sama yang tidak dilakukan 

sebelumnya, namun apabila dia masih melakukan hal yang sama 

kami tetap akan menerapkan konsekuensi seperti sebelumnya”
13

 

 

                                                             
12

Wawancara dengan  AJ (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019.   

 
13Wawancara dengan Ustazah NHS (Murabbiah), Rabu , 24 Juni 2019.  
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Wawancara selanjutnya dengan Musyrifah N, selaku 

Musyrifah divisi pembelajaran, penulis menanyakan bagaimana  

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap lingkungan yang diterapkan 

di asrama II? Dia mengatakan hal yang sama dengan Murabbiah, 

bahwa: 

“Akhlak terhadap lingkungan yaitu dengan cara menjaga 

kebersihan lingkungan asrama dengan membuat jadwal yang 

setiap lorongnya mendapatkan giliran, kebersihan ini 

dilaksanakan setiap pagi hari setelah selesai salat subuh”
14

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrifah HZ, selaku 

Musyrifah divisi keagamaan, penulis menanyakan bagaimana  

pembinaan akhlak mahasiswi terhadap lingkungan yang diterapkan 

di asrama II? Dia mengatakan: 

“Pembinaan akhlak terhadap lingkungan yang kami 

terapkan disini yaitu dengan saling menjaga kebersihan, dari 

kebersihan kamar sendiri, sekitar lorong sendiri, dapur dan 

kamar mandi, kami menjadwalkan setiap paginya dengan lorong 

yang berbeda-beda, kami juga saling mengingatkan bahwa 

kebersihan tempat tidur atau kamar merupakan dari cerminan 

diri masing-masing sehingga mahasiswi harus bisa menjaga 

kebersihan kamar dan seklitarnya”
15

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi  FH, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswi terhadap 

lingkungan yang diterapkan di asrama II? Dia mengatakan: 

                                                             
14

 Wawancara dengan N (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019. 

 
15Wawancara dengan HZ (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019.   

 



72 

 

“Akhlak terhadap kebersihan, kami setiap paginya 

diberikan jadwal untuk membersihkan seluruh asrama, kami 

juga diingatkan jangan sampai membuang sampah sembarangan, 

jangan memetik dan menghancurkan tanaman atau bunga yang 

ada di dalam asrama ataupun sekitarnya. Kami juga diingatkan 

oleh kaka lorong agar menjaga kebersihan kamar, lorong dan 

dapur selalu yang paling diingatkan apabila sudah selesai 

digunakan langsung dibersihkan”
16

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi AJ, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswi terhadap 

lingkungan yang diterapkan di asrama II? Dia mengatakan: 

“yang dterapkan asrama II dalam pembinaan akhlak 

terhadap lingkungan yaitu dengan membersihkan asrama setiap 

paginya, kami juga dibiasakan agar setelah menggunakan suatu 

tempat seperti dapur dan kamar mandi harus dibersihkan, jangan 

meninggalkan tanpa dibersihkan terlebih dahulu”
17

 

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak 

mahasiswi terhadap lingkungan dterapkan melalui jadwal 

kebersihan yang dilakukan setiap paginya dengan orang-orang 

yang berbeda setiap harinya, namun akhlak terhadap lingkungan 

juga diterapkan melalui nasehat-nasehat dari Murabbiah dan 

Musyrifah. 

b. Asrama IV 

1) Akhlak terhadap Allah Swt. 

Hasil wawancara kepada subjek Penulisan yakni Murabbi 

RF (pengasuh asrama IV), penulis menanyakan bagaimana 

                                                             
16Wawancara dengan  FH (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019. 

 
17Wawancara dengan  AJ (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019.   
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pembinaan akhlak mahasiswa terhadap Allah Swt. yang diterapkan 

di asrama IV? beliau mengatakan bahwa: 

“Pembinaan akhlak terhadap Allah Swt. yang pertama 

kami terapkan yaitu apabila ingin bertemu dengan Allah maka 

kita harus selalu dalam keadaan suci, dan meluruskan niat 

apabila kita beribadah tujuannya hanya kepada Allah yaitu 

mengharapkan ridho-Nya, setelah itu kami terapkan dengan 

nasehat-nasehat atau saling mengingatkan bahwa setiap yang 

terjadi kepada kita harus selalu kita syukuri. Kami disini juga 

menerapkan pembacaan kita hadis Arba’in setiap subuh, dimana 

di dalam kitab tersebut terdapat nasehat-nasehat tentang akhlak 

dan kami menjadikan diri kami sebagai contoh terlebih dahulu 

dalam berperilaku baik agar para Mahasiswa dapat 

mengikutinya”
18

 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrif A, selaku Musyrif 

divisi pembelajaran, penulis menanyakan bagaimana  pembinaan 

akhlak mahasiswa terhadap Allah Swt. yang diterapkan di asrama 

IV? Dia mengatakan: 

“Pembinaan yang kami lakukan terhadap Allah Swt. 

biasanya kami terapkan melalui bagaimana sikap kita disaat 

beribadah kepada Allah, kami menekankan disetiap halaqoh 

untuk memberikan pembelajaran wudu dan salat, karena itu 

merupakan salah satu adab kita untuk bertemu kepada Allah, 

apabila dalam wudu dan salat kita masih belum sempurna kita 

harus mempelajari atau memperbaikinya dan disinilah tempat 

yang sesuai karena juga hal ini merupakan kegiatan-kegiatan 

dari program ma’had sendiri, kami juga menerapkan salat-salat 

sunah dan amaliah-amaliah terlebih khusus seperti kamis 

malam” 
19

 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrif AM, selaku 

Musyrif divisi keagamaan, penulis menanyakan bagaimana  

                                                             
18

Wawancara dengan Ustaz RF (Murabbi), Rabu, 3 Juli 2019. 

 
19Wawancara dengan A (Musyrif), Sabtu, 13 Juli 2019. 
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pembinaan akhlak mahasiswa terhadap Allah Swt. yang diterapkan 

di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Akhlak kita terhadap Allah Swt. biasanya kami 

membiasakan mereka untuk salat 5 waktu karena itu merupakan 

kewajiban seorang Muslim, dan memberikan arahan agar selalu 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Pembinaan akhlak yang kami ajarkan yang pertama yaitu cara 

bersuci seperti wudhu dan tayamum, setelah itu bagaimana cara 

tata cara salat dengan benar”
20

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa MA, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswa terhadap 

Allah Swt. yang diterapkan di asrama IV? Dia mengatakan hal 

yang sama dengan Musyrif, bahwa: 

“Kami disini dibina untuk selalu beribadah kepada Allah 

dengan cara mengerjakan salat tepat pada waktunya, dan kami 

dibiasakan untuk salat berjemaah dan kami juga dibiasakan 

untuk melaksanakan salat malam seperti tahajud dan witir” 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa MAF, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswa terhadap 

Allah Swt. yang diterapkan di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Pertama, pembinaan akhlak yang diterapkan di asrama 

IV ini sudah sangat baik, walaupun awalnya saya merasa kurang 

suka karena seperti di dalam pondok pesantren atau bisa 

dikatakan penjara, namun setelah beberapa satu minggu saya 

membiasakan kegiatan-kegiatan yang diterapkan, saya tetap 

merasa seperti berada  di dalam penjara, namun penjara suci 

yang sangat banyak mengajarkan kepada saya ilmu yang 

berguna, dan disini dalam menerapkan akhlak terhadap Allah  

Swt., saya diajarkan bagaimana cara berwudu dan salat dengan 

benar agar salatnya dapat diterima Allah, kami juga dibiasakan 

                                                             
20Wawancara dengan AM (Musyrif), Rabu, 3 Juli 2019.  
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untuk mengerjakan salat-salat sunah, seperti tahajud,dhuha, dan 

salat rawatib” 

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak 

mahasiswa terhadap Allah Swt. yang diterapkan di asrama IV yaitu 

dengan diberikannya pembelajaran-pembelajaran dalam masalah 

wudu dan salat agar ibadah yang dilakukan Mahasiswa akan 

sempurna, dan juga menekankan untuk melakukan ibadah-ibadah 

sunah, amalam-amalan yang rutin dilakukan setiap hari” 

2) Akhlak terhadap Sesama 

Hasil wawancara kepada subjek Penulisan yakni Murabbi 

RF (pengasuh asrama IV), penulis menanyakan bagaimana 

pembinaan akhlak mahasiswa terhadap sesama yang diterapkan di 

asrama IV? beliau mengatakan bahwa: 

“Pembinaan akhlak terhadap sesama di asrama IV ini 

yang kami terapkan pertama kali yaitu akhlak terhadap orang 

tua, karena orang tua yang sudah merawat dan membesarkan 

sampai sekarang, kami selalu mengingatkan agar terus berbakti 

kepada mereka, apapun  yang mereka perintahkan selama itu 

baik bagi kita, kita harus selalu mematuhi dan menghormatinya, 

karena ridho Allah berada pada ridho orang tua, setelah mampu 

berbakti kepada orang tua baru kita belajar berakhlak kepada 

guru dan teman”
21

 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrif A, selaku Musyrif 

divisi pembelajaran, penulis menanyakan bagaimana  pembinaan 

akhlak mahasiswa terhadap sesama yang diterapkan di asrama IV? 

Dia mengatakan: 

                                                             
21Wawancara dengan Ustaz RF (Murabbi), Rabu, 3 Juli 2019. 
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“Akhlak terhadap sesama kami terapkan melalui nasehat 

agar selalu menghormati yang lebih tua dan melakukan teman 

sewajarnya atau tidak berlebih-lebihan dalam berteman, 

contohnya karena sudah terlalu akrab apabila dibawa kepada hal 

keburukan jangan sampai mau mengikutinya, akan tetapi apabila 

sebaliknya seorang teman mengajak kepada kebaikan kita 

jangan sampai menolaknya”
22

 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrif AM, selaku 

Musyrif divisi keagamaan, penulis menanyakan bagaimana  

pembinaan akhlak mahasiswa terhadap sesama yang diterapkan di 

asrama IV? Dia mengatakan: 

“Kami disini memberikan arahan dan mengingatkan 

untuk saling tolong menolong kepada teman dan yang lainnya. 

Kami juga selalu menekankan bagaimana cara berperilaku 

kepada Mudir, kakak-kakak Musyrifnya dan kepada teman 

sekamar, disini cara yang kami lakukan yaitu memberikan 

contoh terlebih dahulu dalam kegiatan sehari-hari untuk selalu 

berbuat baik agar mereka juga ikut melakukannya”
23

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa MA, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswa terhadap 

sesama yang diterapkan di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Masalah pembinaan akhlak terhadap sesaama disini 

menurut saya lebih diutamakan karena sangat memperhatikan 

bagaimana adab kita kepada Murabbi dan kakak-kakaknya. 

Saya merasa sudah sangat dekat dengan kakak lorong saya, 

karena beliau sangat terbuka dan tidak pernah pilih kasih dalam 

hal berbuat baik. Beliau selalu memberikan kami contoh 

bagaimana akhlak kita terhadap orang yang lebih tua dan adab 

kita terhadap teman.
24

 

 

                                                             
22Wawancara dengan A (Musyrif), Sabtu, 13 Juli 2019.  

 
23

Wawancara dengan AM (Musyrif), Rabu, 3 Juli 2019.   

 
24Wawancara dengan MA (Mahasiswa), Sabtu, 13 Juli 2019.   
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Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa MAF, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswa terhadap 

sesama yang diterapkan di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Saya sangat beruntung mempunyai kakak lorong yang 

sangat baik, dia tidak membeda-bedakan kami. Suatu ketika 

saya sedang ada masalah dengan orang tua, saya cerita 

dengannya, dia sangat membantu saya dan memberikan solusi 

terhadap saya. Dia mengatakan bahwa orang tua merupakan 

harta yang sangat berharga, jadi jangan sampa kita marah 

kepada mereka. Dia mengatakan untuk meminta maaf terlebih 

dahulu dan dia juga yang telah membuka pikiran saya agar 

selalu menghormati kedua orang tua. Dari sini saya 

mendapatkan pelajaran yang sangat berharga, bahwa akhlak 

terhadap orang tua dan sesama itu sangat ditekankan oleh 

kakak-kakaknya”
25

 

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak 

mahasiswa yang diterapkan di asrama IV yaitu saling menghormati 

dengan yang lebih tua dan saling menyayangi terhadap teman dan 

yang lebih muda 

3) Akhlak terhadap Lingkungan 

Hasil wawancara kepada subjek Penulisan yakni Murabbi 

RF (pengasuh asrama IV), penulis menanyakan bagaimana 

pembinaan akhlak mahasiswa terhadap lingkungan yang diterapkan 

di asrama IV? beliau mengatakan bahwa: 

“Akhlak terhadap lingkungan disini kami terapkan 

dengan membuat jadwal kebersihan yang setiap harinya 

dilakukan oleh mahasiswa secara bergantian dan kami juga 

                                                             
25Wawancara dengan MAF (Mahasiswa), Sabtu, 13 Juli 2019.    
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memberikan arahan agar mereka menjaga kebersihan di asrama 

maupun luar asrama”
26

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrif A, selaku Musyrif 

divisi pembelajaran, penulis menanyakan bagaimana  pembinaan 

akhlak mahasiswa terhadap lingkungan yang diterapkan di asrama 

IV? Dia mengatakan: 

“Untuk lingkungan kebersihan ada jadwal dalam yang 

kami susun untuk dilakukan para mahasiswa setiap pagi dan 

kami juga ada mengadakan gotong royong dalam kurun waktu 2 

minggu sekali untuk membersihkan bagian dalam dan luar 

asrama. Misalkan ada mahasiswa yang tidak melakukan kami 

akan berikan sanksi berupa mengaji, menulis surah-surah 

Alquran dan membersihkan tempat-tempat yang sebelumnya 

tidak dilaksanakan”
27

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa MA, penulis  

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswa terhadap 

lingkungan yang diterapkan di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Pembinaan akhlak yang diterapkan di asrama ini yaitu 

dengan melakukan jadwal kebersihan setiap pagi namun menurut 

saya masih ada yang kurang karena disaat kami membersihkan 

tidak ada pengecekan secara langsung dari Musyrifnya”
28

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa MAF, penulis 

menanyakan bagaimana  pembinaan akhlak mahasiswa terhadap 

lingkungan yang diterapkan di asrama IV? Dia mengatakan: 

                                                             
26Wawancara dengan Ustaz RF  (Murabbi), Rabu, 3 Juli 2019. 

  
27

Wawancara dengan A (Musyrif), Sabtu, 13 Juli 2019.  

 
28Wawancara dengan MA (Mahasiswa), Sabtu, 13 Juli 2019.    
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“Kami diberikan jadwal kebersihan untuk membersihkan 

sekitaran asrama setiap pagi, kami juga selalu diingatkan untuk 

membersihkan kamar masing-masing, walaupun kebanyakan 

anak laki-laki tidak bisa rapi”
29

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak 

mahasiswa terhdap lingkungan di asrama IV yaitu dengan 

diadakannya jadwal kebersihan setiap pagi dan melakukan gotong 

royong setiap 2 minggu sekali untuk membersihkan bagian dalam 

dan luar asrama. 

2. Data tentang faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 

mahasiswa di asrama II dan IV Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari 

Banjarmasin 

a. Asrama II 

1) Faktor Internal 

Hasil wawancara kepada subjek Penulisan dengan 

Musyrifah N, selaku Musyrifah divisi pembelajaran, penulis 

menanyakan apa faktor dari dalam diri yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak mahasiswi di asrama II? Dia mengatakan: 

“Faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 

pembentukan akhlak yang pertama yaitu sifat yang dapat 

menumbuhkan perbuatan yang meangarahkan kepada tujuan 

dengan cara berpikir, apabila kita ingin melakukan sesuatu pasti 

kita memiliki suatu kehendak yang digerakkan oleh naluri, 

namun pengaplikasian dari naluri yaitu pembiasaan yang kami 

terapkan di ma’had ini”
30

 

                                                             
29Wawancara dengan MAF (Mahasiswa), Sabtu, 13 Juli 2019.    

 
30Wawancara dengan N (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019. 
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Wawancara selanjutnya dengan Musyrifah HZ, selaku 

Musyrifah divisi keagamaan, penulis menanyakan apa faktor dari 

dalam diri yang mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswi di 

asrama II? Dia mengatakan: 

“Walaupun naluri yang berkehedak untuk melakukan 

suatu perbuatan, akan tetapi kebiasaan merupakan faktor utama 

yang sangat mempengaruhi pembentukan akhlak seseorang, 

karena apabila kita mempunyai kehendak tapi tidak ada 

pembiasaan dari seseorang akan sia-sia, maka dari itu kegiatan-

kegiatan  yang dilakukan di seluruh asrama menyesuaikan 

dengan tujuan dari ma’had, yaitu apa yang kami terapkan disini 

berharap akan menjadi kebiasaan bagi Mahasiswi setelah keluar 

dari asrama”
31

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi  FH, penulis 

menanyakan apa faktor dari dalam diri yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak mahasiswi di asrama II? Dia mengatakan: 

“Kebiasaaan adalah faktor yang sangat membantu 

pembentukan akhlak mahasiswi di asrama II ini, disini kami 

dibiasakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan rutin setiap hari 

yang bertujuan untuk membiasakan diri”
32

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi  AJ, penulis 

menanyakan apa faktor dari dalam diri yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak mahasiswi di asrama II? Dia mengatakan: 

                                                                                                                                                                       
 
31

Wawancara dengan HZ (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019.   

 
32Wawancara dengan  FH (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019.   
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“Kebiasaan merupakan faktor yang penting dalam 

pembentukan akhlak seseorang, disini kami dilatih atau 

dibiasakan bangun malam untuk melaksanakan salat malam, dan 

kami juga dibiasakan untuk tadarus Alquran secara rutin”
33

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor dari dalam diri 

yang sangat berpengaruh dalam pembentukan akhlak mahasiswi di 

asrama II yaitu kebiasaan walaupun awal dari suatu perbuatan itu 

merupakan dari naluri seseorang. 

2) Faktor Eksternal 

Hasil wawancara dengan Musyrifah N, selaku Musyrifah 

divisi pembelajaran, penulis menanyakan apa faktor dari luar yang 

mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswi di asrama II? Dia 

mengatakan: 

“Faktor dari luar yang sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan akhlak seseorang yaitu lingkungan, lingkungan di 

asrama II ini sudah sangat mendukung untuk seseorang 

melakukan suatu perbuatan yang baik, contohnya seperti saya 

katakan diawal-awal, bahwa di Ma’had Al-Jami’ah ini 

menciptakan lingkungan yang sangat kondusif bagi mahasiswi 

dalam membina ibadah dan akhlak melalui kegiatan-kegiatan 

yang diterapkan dan kegiatan-kegiatan sehari-hari. Sedangkan 

pendidikan hanya sekedar pengetahuan yang kami berikan 

kepada mahasiswi”
34

 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrifah HZ, selaku 

Musyrifah divisi keagamaan, penulis menanyakan apa faktor dari 

                                                             
33

Wawancara dengan  AJ (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019.   

 
34Wawancara dengan N (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019. 
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luar yang mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswi di asrama 

II? Dia mengatakan: 

“Faktor pendidikan dan lingkungan sangatlah berkaitan 

untuk membentuk akhlak mahasiswi di asrama ini, pendidikan 

memberikan pengetahuan atau ilmu untuk diajarkan kepada 

mahasiswi dan lingkungan lah yang mendukung mereka untuk 

melakukan apa saja hal-hal yang sudah mereka ketahui dan 

pelajari. Lingkungan dikatakan sangat berpengaruh karena 

mereka bertemu setiap hari, lambat laun mereka akan mengikuti 

akhlak masing-masing”
35

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi  FH, penulis 

menanyakan apa faktor dari dalam diri yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak mahasiswi di asrama II? Dia mengatakan: 

“Faktor yang sangat mempengaruhi dalam pembentukan 

mahasiswi di asrama II ini yaitu lingkungan sekitar, walaupun 

pendidikan memberitahukan kami akan suatu ilmu, tetapi 

lingkunganlah yang sangat berpengaruh terhadap saya”
36

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswi  AJ, penulis 

menanyakan apa faktor dari luar yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak mahasiswi di asrama II? Dia mengatakan: 

Faktor pembentuk akhlak yaitu tergantung pada 

lingkungan, dimana lingkungan asrama II ini sudah sangat 

menunjang dalam pembentukan akhlak seseorang, dari nasehat-

nasehat, teguran dan  contoh-contoh yang mereka katakan dan 

lakukan semuanya mengarah kepada kebaikan. Lingkunganlah 

yang mengajarkan kami bagaimana adab kepada teman sekamar, 

orang-orang yang lebih tua dan dapat membantu kami dalam 

bersosialisasi dengan mudah”
37

 

 

                                                             
35Wawancara dengan HZ (Musyrifah), Rabu, 24 Juni 2019.   

 
36Wawancara dengan  FH (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019. 

 
37Wawancara dengan  AJ (Mahasiswa), Jum’at, 28 Juni 2019.   
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Penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor dari luar yang 

sangat mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswi di asrama II 

yaitu lingkungan, walaupun pendidikan dan lingkungan berkaitan, 

akan tetapi lingkunganlah yang sangat berperan. 

b. Asrama IV 

1) Faktor Internal 

Hasil wawancara dengan Musyrif A, selaku Musyrif divisi 

pembelajaran, penulis menanyakan apa faktor dari dalam diri  yang 

mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa di asrama IV? Dia 

mengatakan: 

“Faktor dalam pembentukan akhlak yang pertama yaitu 

naluri seseorang dikarenakan apabila kita ingin melakukan 

sesuatu kita pasti akan mengikuti apa kata hati kita dan sebelum 

kita berbuat kita pasti akan memikirkan terlebih dahulu dan 

kebiasaan juga sangat mendukung di asrama IV ini dalam 

pembentukan akhlak mahasiswa, kebiasaan lah yang menuntun 

kita ke jalan istiqomah dalam hal kebaikan”
38

 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrif AM, selaku 

Musyrif divisi keagamaan, penulis menanyakan apa faktor dari 

dalam diri yang mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa di 

asrama IV? Dia mengatakan: 

“Naluri merupakan faktor yang mendukung mahasiswa 

untuk berperilaku baik atau buruk, sekeras apapun kami 

menerapkan kebiasaan-kebiasaan dalam hal ibadah dan perilaku, 

namun didalam hatinya tidak ada keingingan untuk melakukan 

kebiasaan itu atau tidak ada niat untuk berubah, maka semuanya 

tidak ada gunanya”
39

 

                                                             
38

Wawancara dengan A (Musyrif), Sabtu, 13 Juli 2019.  

 
39 Wawancara dengan AM (Musyrif), Rabu, 3 Juli 2019. 
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Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa  MA, penulis 

menanyakan apa faktor dari dalam diri yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak mahasiswa di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Faktor dari dalam diri yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak di asrama ini yaitu kebiasaaan, disini kami 

diajarkan untuk membiasakan berperilaku baik kepada siapapun 

dan kapanpun, semua itu untuk kebaikan kami sendiri”
40

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa  MAF, penulis 

menanyakan apa faktor dari dalam diri yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak mahasiswa di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Kebiasaan adalah faktor utama dalam pembentukan 

akhlak di asrama IV ini, kami dibiasakan untuk selalu 

mengerjakan ibadah-ibadah wajib dan sunah setiap hari dan 

diberikan nasehat agar melakukannya dengan hati yang ikhlas”
41

 

2) Faktor Eksternal 

Hasil wawancara dengan Musyrif A, selaku Musyrif divisi 

pembelajaran, penulis menanyakan apa faktor dari luar  yang 

mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa di asrama IV? Dia 

mengatakan: 

“Faktor yang berpengaruh dalam pembentukan akhlak 

mahasiswa di asrama IV ini paling utama teman sekamar, 

teman-teman seasramanya, Musyrif-Musyrif dan Murabbi, 

karena mereka akan mencontoh apa yang mereka lihat. 

                                                             
40

Wawancara dengan MA (Mahasiswa), Sabtu, 13 Juli 2019.   

  
41Wawancara dengan MAF  (Mahasiswa), Sabtu, 13 Juli 2019.   
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Pendidikan merupakan suatu pengetahuan yang diberikan 

kepada Mahasiswa, akan tetapi pengetahuan disini bukan hanya 

dari para Musyrif dan Murabbi, bisa juga dari teman-temannya. 

Contohnya, apabila dia sekamar dengan orang yang rajin 

beribadah, bisa jadi dia akan mengikutinya dan apabila dia 

berteman dengan orang yang suka nonton, bisa jadi dia juga 

ikut-ikutan suka nonton, semua tergantung pada diri masing-

masing”
42

 

 

Wawancara selanjutnya dengan Musyrif AM, selaku 

Musyrif divisi keagamaan, penulis menanyakan apa faktor dari luar 

yang mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa di asrama 

IV? Dia mengatakan: 

“Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak disini 

sudah jelas yaitu lingkungan karena lingkunganlah yang 

mendukung mahasiswa dalam berperilaku, ada yang awalnya 

pendiam namun sekamar dengan teman yang suka berbicara, bisa 

jadi dia ikut-ikutan menjadi orang yang suka bicara. Ada juga 

misalkan dia termasuk orang yang jarang membaca Alquran, akan 

tetapi mempunyai teman sekamar yang setiap harinya tidak lepas 

dengan Alquran, bisa jadi dia sadar dan ingin mengikuti perbuatan 

itu”
43

 

 

Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa  MA, penulis 

menanyakan apa faktor dari luar yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak mahasiswa di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Faktor yang sangat mempengaruhi dalam pembentukan 

akhlak Mahasiswa di asrama IV ini yaitu lingkungan, karena di 

asrama ini banyak orang-orang yang rajin beribadah, otomatis 

apabila dia juga ingin seperti itu dia akan mengikutinya”
44

 

                                                             
42Wawancara dengan A (Musyrif), Sabtu, 13 Juli 2019.  

 
43Wawancara dengan AM (Musyrif), Rabu, 3 Juli 2019. 

 
44Wawancara dengan MA (Mahasiswa), Sabtu, 13 Juli 2019.   
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Wawancara selanjutnya dengan mahasiswa  MAF, penulis 

menanyakan apa faktor dari luar yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak mahasiswa di asrama IV? Dia mengatakan: 

“Lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan akhlak seseorang dan sebenarnnya lingkungan 

yang diciptakan di asrama IV ini sudah sangat baik dalam 

membentuk kepribadian yang baik bagi mahasiswa, akan tetapi 

faktor lingkungan yang lain yaitu dari keluarga juga sangat 

berpengaruh, karena saya mempunyai ayah yang suka marah, 

perilaku tersebut lama-kelamaan juga ikut menurun terhadap 

saya, akan tetapi saya sangat bersyukur bisa tinggal di asrama 

ini, disini saya belajar mencoba menahan emosi dan tidak ingin 

lagi marah-marah karena hal sepele, dan dari sini saya juga 

dapat ilmu agar mengambil air wudu ketika marah”
45

 

 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor dari luar yang 

dapat mempengaruhi dalam pembentukan akhlak mahasiswa di 

asrama IV yaitu lingkungan. 

 

C. Analisis Data 

Berdasarkan data yang sudah disajikan, maka dapat digambarkan 

dengan jelas tentang pembinaan akhlak mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah 

UIN Antasari Banjarmasin, untuk mempermudah dalam mengambil 

kesimpulan, maka data yang ada dianalisis satu persatu dengan mengacu 

pada permasalahan pembinaan akhlak mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah 

UIN Antasari Banjarmasin, dan faktor yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak mahasiswa. Menurut data, untuk lebih terarahnya proses analisis 

                                                                                                                                                                       
 
45Wawancara dengan MAF (Mahasiswa), Sabtu, 13 Juli 2019.    
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ini, penulis mengemukakan berdasarkan penyajian data sebelumnya secara 

sistematis dan berurutan. 

1. Pembinaan akhlak mahasiswa di asrama II dan IV Ma’had Al-

Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin 

a. Akhlak terhadap Allah Swt. 

Dari penyajian data sebelumnya yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi pembinaan akhlak terhadap Allah Swt. 

yang diterapkan di asrama II dan IV, memiliki kesamaan yaitu 

mengikuti program dari ma’had yang memiliki tujuan dalam 

pembinaan ibadah dan akhlak. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

dalam pembinaan akhlak terhadap Allah Swt. yaitu lebih 

mendekatkan diri kepada-Nya dan berusaha mensucikan diri dari 

hal-hal yang tidak baik dengan cara melakukan salat 5 waktu tepat 

pada waktunya, melakukan salat berjemaah dan berdzikir 

dilanjutkan dengan membaca Alquran setiap harinya, melakukan 

salat-salat sunat seperti tahajud, witir serta tasbih di malam hari 

dan mengerjakan salat-salat sunah yang dilakukan di pagi hari 

seperti duha, salat sunah 2 rakaat sebelum dan sesudah salat wajib, 

melaksanakan ibadah sunah yang dilakukan setiap kamis malam 

yaitu salat hajad dan dilajutkan membaca surah al-Kahfi. Namun, 

yang sedkit membedakan antara asrama II dan IV, asrama IV ada 

kegiatan tambahan setelah salat isyraq yaitu pembacaan kitab hadis 

Arba’in yang dimana para maha santri bergantian membacanya dan 
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menjelaskan maksud hadis tersebut karena kitab Arba’in 

merupakan kitab hadis yang menjelaskan mengenai akhlakul 

karimah.  

Musyrif/ah mengharapkan para mahasiswa yang awalnya 

masuk ke asrama ini dengan terpaksa, lambat laun mereka akan 

belajar ikhlas dan berpikir bahwa semua ini demi kebaikannya, 

karena akhlak terhadap Allah bukan hanya dilakukan dengan cara 

pendekatan terhadap-Nya, akan tetapi bisa dilakukan dengan cara 

selalu bersyukur dengan apa yang sudah ditakdirkan oleh kita. 

Bersyukur kepada Allah, yaitu menyadari bahwa segala nikmat 

yang ada merupakan karunia dan anugerah dari Allah semata
46

 

b. Akhlak terhadap  Sesama 

Dari penyajian data sebelumnya yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi pembinaan akhlak terhadap sesama di 

asrama II dan IV disampaikan melalui tausiah agama setiap 1 kali 

semiggu dengan materi akhlak yang disesuaikan dengan modul, 

pemateri yang mengisi tausiah tersebut sudah dijadwalkan dari 

pihak ma’had dimana pemateri terdiri dari dosen-dosen atau 

Murabbi/ah itu sendiri 

Pembinaan akhlak di asrama II dan IV memiliki kesamaan 

mengenai metode-metode yang dilakukan dalam pembinaan akhlak 

terhadap sesama, yaitu Murabbi/ah dan para Musyrif/ah selalu 

                                                             
46Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf (Upaya Meraih Kehalusan Budi 

dan Kedekatan Ilahi), (Jakarta:Kalam Mulia, 2012),  h. 70. 
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memberikan nasehat, peringatan dan teguran terhadap mahasisa/i. 

Namun, cara dalam penyampaian yang membuat perbedaan. Di 

asrama II apabila ada mahasiswi melakukan pelanggaran yang 

pertama yaitu berupa teguran secara pribadi dari Musyrifah, 

sedangkan di asrama IV apabila ada mahasiswa yang melakukan 

pelanggaran, mereka mengumumkannya secara umum, namun 

tidak menyebutkan nama tujuannya agar semuannya memiliki rasa 

bersalah apabila sudah melakukan dan menghindari apabila tidak 

melakukan. 

Materi yang diajarkan di asrama II dan IV yaitu materi 

tentang akhlak terhadap orang tua, guru dan teman sejawat. Materi 

iti disampaikan agar Mahasiswa dapat bersosialisasi dengan baik.  

Murabbi/ah beserta Musyrif/ah selalu menekankan agar 

saling tolong menolong apabila ada teman yang memiliki kesulitan 

dan  membiasakan untuk selalu mengucapkan salam ketika 

bertemu, karena itu merupakan sebuah doa yang baik kepada yang 

mereka yang saling bertemu.
47

 

c. Akhlak terhadap Lingkungan 

Dari penyajian data sebelumnya yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi pembinaan akhlak terhadap lingkungan 

di asrama II dan IV diterapkan melalui menjaga kebersihan sekitar 

seperti menyapun, menyiram tanaman, membersihkan dapur dan 

                                                             
47Imam Al-Ghazali, Etika Bergaul Makhluk dengan Sang Khalik, h. 135-137. 
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toilet, serta membersihkan bagian luar asrama dengan membuat 

jadwal kebersihan yang dilakukan setiap pagi. Namun, di asrama 

IV melakukan gotong royong dalam kurun waktu 2 minggu sekali 

untuk membersihkan bagian dalam dan luar asrama. 

Akhlak terhadap lingkungan juga diterapkan melalui 

nasehat-nasehat yang dilakukan Musyrif/ah untuk selalu 

membersihkan kamar agar terlihat lebih rapi dan tertata, serta 

menerapkan agar menjaga fasilitas-fasilitas yang ada di asrama. 

Akhlak terhadap lingkungan merupakan cerminan diri 

seseorang, apabila dia suka membersihkan hal-hal korot, tidak rapi 

dan selalu menjaga kelestarian alam seperti tidak merusak 

tanaman, berarti orang itu merupakan orang yang dapat menjaga 

keimanannya dengan baik. Seperti kata pepatah, kebersihan 

sebagian dari pada iman. 

2. Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa di 

asrama II dan IV Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin 

a. Faktor Internal 

Dari data sebelumnya yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi, faktor insting atau naluri ini kurang disadari oleh 

kebanyakan orang, walaupun sebenarnya setiap perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang itu mengikuti apa yang diinginkan, 

rasakan dan pikirkan. 
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Asrama II dan IV lebih mengutamakan faktor kebiasaan 

yang lebih berperan dalam pembentukan akhlak seseorang dari 

dalam diri karena seperti kata pepatah, seseorang bisa melakukan 

sesuatu dikarenakan sudah terbiasa melakukannya. Kebiasaan 

adalah perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

mudah dikerjakan. Sebagai contoh, ketika seseorang melakukan 

ibadah tepat pada waktunya, dan ini dilakukan secara 

berkesinambungan, maka ketika pekerjaan itu tertinggal atau 

terlalaikan maka orang tersebut akan merasa ada sesuatu yang 

hilang dan tertingal dari dirinya.
48

 

Kebiasaan menjadi faktor yang penting dalam pembentukan 

akhlak seseorang biasanya dikarenakan suatu perbuatan dilakukan 

secara berulang-ulang dengan hati yang senang, tanpa ada paksaan 

akan menimbulkan perasaan yang selalu ingin mengerjakan 

perbuatan tersebut. 

b. Faktor Eksternal 

Dari penyajian data sebelumnya yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa faktor pembentuk 

akhlak dari luar kebanyakan dari mereka mengatakan faktor 

lingkungan. Lingkungan yang baik akan menciptakan perilaku 

yang baik, begitupun sebaliknya. Semua lingkungan dapat 

mempengaruhi sifat, sikap dan pemahaman seseorang. Akan tetapi 

                                                             
48Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf,  h.30. 
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bukan berarti pendidikan tidak bisa membentuk akhlak seseorang 

di asrama II dan IV, faktor pendidikan merupakan awal dari suatu 

perbuatan, pendidikan memberikan kita pengetahuan yang 

sebelumnya tidak kita ketahui menjadi tahu, setelah kita 

mengetahui suatu ilmu kita akan tertarik untuk melakukannya 

karena lingkungan asrama yang sangat mendukung. 

 

 

 

 

 


